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Abstrak

Penelitian ini dilakukan di Program Studi Statistika Universitas Islam Indonesia Yogyakarta.
Data yang diambil adalah data primer terdiri dari 303 foto hasil upload dari akun instagram
explorejogja dari bulan januari hingga november 2016. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
10 destinasi wisata yang paling diminati pada akun instagram explorejogja, mengetahui respon
pengguna akun instagram terhadap 10 destinasi wisata Yogyakarta yang paling diminati, dan
mengetahui hubungan akun explorejogja dengan pemenuhan kebutuhanan informasi. Analisis statistik
yang digunakan adalah statistika deskriptif dan analisis korelasi spearman rank. Untuk menganalisis
data tersebut dilakukan pengerjaan dengan bantuan program Microsoft Excel 2016 dan SPSS. Hasil
yang diperoleh adalah 10 destinasi wisata terbaik di yogyakarta pada tahun 2016 adalah Tugu
Yogyakarta, Candi Prambanan, Taman Pelangi, Kalibiru, Hutan Pinus Dlingo, Taman Sari
Yogyakarta, Gunung Api Purba, Pantai Parangkusumo, Gumuk Pasir, dan Candi Ratu boko. Secara
visual grafik scatterplot sudah menggambarkan adanya hubungan antara variabel like (Xi) dengan
hastag (Xz). Hal ini terlihat jelas pada plot, setiap bertambahnya nilai variabel hastag (X»)
menyebabkan kenaikan jumlah like (X1), plot diatas membentuk hubungan linear positif. Nilai korelasi
kedua variabel adalah sebesar 0.43 (mendekati 1) yang artinya variabel like (X1) dengan hastag (X2)
memiliki hubungan linear positif yang cukup kuat sehingga dapat disimpulkan bahwa kenaikan nilai
like dapat menyebabkan kenaikan nilai hastag..dengan menggunakan o sebesar 0.25 data yang ada
tidak mendukung Ho, artinya ada hubungan antara variabel like dengan hastag.

Kata kunci: Instagram, Explorejogja, Like, Hastag, Hubungan.

A. Pendahuluan instagram explorejogja. explorejogja adalah
sebuah akun instagram yang berisikan foto
tentang beberapa tempat menarik yang ada di
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Akun ini
juga ditujukan sebagai saksi dari perkembangan
tempat-tempat wisata di DIY untuk generasi
yang akan datang (Entri, 2015).

Yogyakarta sendiri adalah provinsi
dengan destinasi wisata yang cukup beragam.
Mulai dari pegunungan, air terjun, kebun
binatang hingga pantai lengkap tersedia di
wilayah ini. Tempat-tempat wisata yang
terbilang baru pun akan cepat menjadi booming
seiring dengan banyaknya pengguna media
sosial yang sharing ketika mengunjungi tempat
itu (Nita, 2015).

Di era sosial media seperti saat ini,
aktivitas berwisata adalah hal yang wajib
dilakukan karena dapat meningkatkan eksistensi
diri. Setiap orang kini berlomba-lomba pergi ke
tempat wisata yang populer, menunjukkan
keberadaannya dengan fasilitas check in dan
mengabadikan foto-foto yang menarik dari
setiap tempat yang dikunjunginya dan yang

Perkembangan teknologi internet terus
mengalami  kemajuan yang sangat pesat.
Dengan munculnya berbagai macam fasilitas
yang ditawarkan internet membuat
penggunanya  lebih  mudah  mengakses
informasi. Perkembangan internet yang tengah
marak dikalangan masyarakat adalah sosial
media. Salah satu sosial media yang tengah
digemari adalah instagram. Instagram adalah
media sosial yang berisikan konten foto, media
informasi dan referensi. Menurut Huraerah
(2015) pengguna instagram sekarang lebih dari
50 juta jiwa sehingga membuat instagram
menempati posisi ke 4 pengguna terbanyak
untuk kategori sosial media.

Instagram berisi tentang berbagai macam
konten akun, mulai dari akun online shop yang
menjual barang dan jasa, akun berbagai
organisasi kampus dan juga akun instagram
yang mempromosikan tentang wisata yang ada
di suatu negara maupun kota. Contoh akun
yang terkait dengan promosi wisata yaitu akun
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pasti segala rekam jejak kegiatan wisata akan
diunggah di sosial media. Berdasarkan skala
ordinal, peneliti ingin mengetahui 10 destinasi
wisata popular yang berada ada di Yogyakarta
menurut  jumlah  pengunjung terbanyak.
Penelitian ini akan membahas tentang 10
destinasi wisata yang mendapat respon
terbanyak dilihat dari jumlah like serta
banyaknya hashtag yang terkait dengan
destinasi tersebut.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka
permasalahan yang dapat diidentifikasi dalam
penelitian ini adalah dimana saja 10 destinasi
wisata yang paling diminati pada akun
instagram explorejogja?, Bagaimana respon
pengguna akun instagram terhadap 10 destinasi
wisata jogja yang paling diminati?, Bagaimana
hubungan akun explorejogja  dengan
pemenuhan kebutuhanan informasi?

Dari pemaparan sebelumnya maka tujuan
yang hendak dicapai dari penelitian ini untuk
mengetahui 10 destinasi wisata yang paling
diminati pada akun instagram explorejogja,
Mengetahui respon pengguna akun instagram
terhadap 10 destinasi wisata Yogyakarta yang
paling diminati, Untuk mengetahui hubungan
akun  explorejogja dengan  pemenuhan
kebutuhanan informasi.

Dari 10 destinasi wisata pada akun
explorejogja yang paling banyak mendapatkan
respon dari penguna sosial media instagram,
kita dapat mengetahui bagaimana hubungannya
dengan kunjungan wisata sebagai bentuk
pemenuhan kebutuhan informasi.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada akun
explore yogyakarta di sosial media instagram.
Akun ini merupakan salah satu akun instagram
yang memberikan informasi terkait destinasi
yang dapat dikunjungi pada provinsi
yogyakarta.waktu penelitian dilakukan kurang
lebih selama 2 bulan yaitu bulan oktober-
november 2016.

Untuk memperoleh data serta keterangan
yang diperoleh dalam penyusunan ini, peneliti
menggunakan beberapa metode pengumpulan
data yang relevan untuk memecahkan dan
menganalisis masalah yang telah dikemukakan
sebelumnya. Cara yang dilakukan adalah
dengan pengumpulan data dengan
menggunakan metode text mining terhadap
akun explorejogja pada instagram untuk
mengetahui 10 destinasi tempat wisata yang
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paling banyak mendapatkan dari
pengguna instagram.

Jenis data berupa kuantitatif dan sumber
data adalah data primer yang didapatkan dari
hasil teks mining.

Populasi dalam penelitian ini adalah
pengguna Instagram (followers) akun explore
yogyakarta yang mendapatkan informasi terkait
destinasi yang berada di yogyakarta . sehingga
yang menjadi sampel dalam penelitian ini
adalah 10 destinasi wisata yang mendapat
respon terbanyak di lihat dari jumlah like serta
banyak nya hastag yang terkait dengan destinasi
tersebut dengan menggunakan metode text
mining yaitu mengumpulkan data yang ada
pada instagram terkait destinasi wisata di

respon

yogyakarta.
Text mining digunakan untuk
mengumpulkan data dan hasilnya akan

dikumpulkan menjadi 10 destinasi terbaik yang
ada di yogyakarta. Kemudian dari hasil tersebut
dilakukan analisa bagaimana hubungan antara
hastag yang diasumsikan sebagai kunjungan
serta like yang diasumsikan sebagai rasa
menyukai sebuat tempat tersebut. maka data
diolah dengan menggunakan analisis deskriptif
dan uji korelasi spearman rank.

Analisis Deskriptif digunakan untuk
menggambarkan atau mendeskripsikan data
hasil penelitian yang telah dilakukan.

Analisis  korelasi ~ spearman  rank
digunakan untuk mencari hubungan atau untuk
menguji signifikansi hipotesis asosiatif bila
masing-masing variabel yang dihubungkan
berbentuk ordinal.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Data yang didapatkan dari akun
explorejogja dapat menentukan 10 Destinasi
tempat wisata yang paling banyak dikunjungi
oleh wisatawan seperti pada tampilan berikut :

Tabel 1. Destinasi tempat wisata

No Destinasi

Tugu™ Yogyakarta

Candi Prambanan

Taman Pelangi

Kalibiru

Hutan Pinus Dlingo, Bantul
Taman Sari Yogyakarta
Gunung Api Purba
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8 Pantai Parangkusumo, Bantul
9  Gumuk Pasir

10 Candi Ratu boko

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa Tugu
Yogyakarta merupakan tempat wisata yang
paling banyak dikunjungi oleh wisatawan
mancanegara maupun domestik untuk tahun
2016, karena Tuga Yogyakarta menjadi icon
Kota Yogyakarta yang paling banyak dimiati
oleh wisatawan. Candi Prambanan merupakan
tempat wisata yang menjadi tempat kedua yang
mampu menarik perhatian wisatawan untuk
berkunjung, terutama wisatawan mancanegara
yang rela hanya datang untuk melihat bentuk
arsitektur bangunan candi. Selanjutnya Taman
pelangi yang menjadi tempat wisata yang ramai
dikunjungi oleh wisatawan karena menawarkan
keindahan lampion dan keseruan permainan
yang ada. Kemudian Kalibiru merupakan
destinasi wisata alam yang unik di Yogyakarta.
Hutan Pinus Dlingo, Bantul menjadi tempat
yang ramai dikunjungi karena kesejukan dan
keindahan alam pepohonan serta lingkungan
yang terjaga. Taman Sari Yogyakarta salah satu
tempat wisata di Yogyakarta yang terkenal
karena keunikannya. Selanjutnya tempat wisata
yang ramai dikunjungi wisatawan adalah
Gunung Api Purba, Pantai Parangkusumo,
Bantul, Gumuk Pasir dan Candi Ratu Boko.

Diagram Batang Like dan
Hastag

100000

o PIrrPrrsrs .

2 CETSEZEES

FE8s82:50¢8 358

M Like MW Hastag

Gambar 1. Output microsoft excel Diagram batang
like dan hastag

Dari Gambar 1 dapat dilihat berdasarkan
akun explorejogja bahwa destinasi wisata Tugu
Yogyakarta dengan jumlah tingkat suka (like)
sebesar 23936 dan memiliki asumsi kunjungan
sebesar 64459. Selanjutnya destinasi Candi
Prambanan dengan jumlah tingkat suka (like)
sebesar 22288 dan memiliki asumsi kunjungan
sebesar 68556. Kemudian destinasi Taman
Pelangi dengan jumlah tingkat suka (like)
sebesar 21497 dan memiliki asumsi kunjungan
sebesar 22495. Destinasi Kalibiru dengan
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jumlah tingkat suka (like) sebesar 20059 dan
memiliki asumsi kunjungan sebesar 6345.
Destinasi Hutan Pinus Dlingo, Bantul dengan
jumlah tingkat suka (like) sebesar 19059 dan
memiliki asumsi kunjungan sebesar 29826.
Destinasi Taman Sari Yogyakarta dengan
jumlah tingkat suka (like) sebesar 18881 dan
memiliki asumsi kunjungan sebesar 17490.
Destinasi Taman Sari Yogyakarta dengan
jumlah tingkat suka (like) sebesar 18881 dan
memiliki asumsi kunjungan sebesar 17490.
Destinasi Gunung Api Purba dengan jumlah
tingkat suka (like) sebesar 18223 dan memiliki
asumsi  kunjungan sebesar 21796. Destinasi
Pantai Parangkusumo, Bantul dengan jumlah
tingkat suka (like) sebesar 18213 dan memiliki
asumsi  kunjungan sebesar 12732. Destinasi
destinasi Gumuk Pasir dengan jumlah tingkat
suka (like) sebesar 17856 dan memiliki asumsi
kunjungan sebesar 33298. Sedangkan destinasi
Candi Ratu Boko dengan jumlah tingkat suka
(like) sebesar 17473 dan memiliki asumsi
kunjungan sebesar 18150.
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Gambar 2. Output microsoft excel Grafik scatterplot

Gambar 2 di atas menunjukan bahwa
secara visual grafik scatterplot sudah
menggambarkan adanya hubungan antara
variabel like (X1) dengan hastag (X2). Hal ini
terlihat jelas pada plot membentuk hubungan
linear positif.

Correlations

Uke | Hastag
Correlation Coefficient 7,000 430
Sig. (2-ailed) 214
N 10 10
000 -026
fulii} 232
1,000 -1E
1,000 742
430 | 1000

Spearman's o Like

Bootstrap?  Bias
Std. Error
75% Confidence Interval  Lower
Upper

Haslag  Correlalion Coefiicient
Sig. (2ailed) 214

N 10 10
Bootstrap?  Bias -028 0o

Std. Error 332

-018
743

000
1,000
1,000

75% Confidence Interval  Lower
Upper

a. Unless otherwise noted, bootstrap results are based an 1000 boatstrap samples

Gambar 3. Output SPSS uji korelasi




Seminar Nasional Pendidikan Matematika Ahmad Dahlan 2016

Pada gambar 3 terlihat bahwa nilai
korelasi kedua variabel adalah sebesar 0.43
yang artinya variabel like (Xi) dengan hastag
(X2) memiliki hubungan linear positif yang
cukup kuat sehingga dapat disimpulkan bahwa

kenaikan nilai like dapat menyebabkan
kenaikan nilai hastag.
a. Hipotesis

Ho :Tidak ada hubungan antara variabel
like dengan hastag

H: : Ada hubungan antara variabel like
dengan hastag

b. Tingkat signifikansi (o) = 0.25

c. Daerah kritis : tolak Ho jika p-value/sig.
(2-tailed) < o

d. Statistik uji : dari tabel didapatkan nilai
p-value = 0.214

e. Keputusan : tolak Ho karena nilai p-
value (0.214) < 0. (0.25)

f. Kesimpulan : dengan menggunakan o
sebesar 0.25 data yang ada tidak
mendukung Ho, artinya ada hubungan
antara variabel like dengan hastag.

D. Simpulan dan Saran
Simpulan

Hasil yang diperoleh adalah 10 destinasi
wisata terbaik di yogyakarta pada tahun 2016
adalah Tugu Yogyakarta, Candi Prambanan,
Taman Pelangi, Kalibiru, Hutan Pinus Dlingo,
Taman Sari Yogyakarta, Gunung Api Purba,
Pantai Parangkusumo, Gumuk Pasir, Dan Candi
Ratu boko. Secara visual grafik scatterplot
sudah menggambarkan adanya hubungan antara
variabel like dengan hastag. Nilai korelasi
kedua variabel adalah sebesar 0.43 yang artinya
variabel like (X1) dengan hastag (X2) memiliki
hubungan linear positif yang cukup kuat
sehingga dapat disimpulkan bahwa kenaikan
nilai like dapat menyebabkan kenaikan nilai
hastag. Dengan menggunakan o sebesar 0.25
data yang ada tidak mendukung Ho, artinya ada
hubungan antara variabel like dengan hastag.

Saran

Saran Peneliti untuk penelitian yang
serupa agar melakukan pengamatan lebih teliti
terkait cara pengambilan data serta banyaknya
data yang akan dipilih, karena menurut peneliti
hal tersebut sangat berpengaruh untuk hasil
penelitian.
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